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ABSTRAK 

 

 

AGUS FAISAL, MUHAMMAD, 2021. KREDIBILITAS PERAWI HADIS DALAM 

MUSNAD AH}MAD B. H}ANBAL YANG TERIDENTIFIKASI MIH}NAH, Skripsi, 

Program Studi Ilmu Hadis, Jurusan Ushuluddin dan Ilmu Dakwah, IAIN Kediri. Pembimbing 

(1) Dr. H. Moh. Akib, M.Ag. dan (2) Kholila Mukaromah, S.Th.I., M.Hum.  

 

Kata Kunci: Kredibilitas, Perawi, Musnad Ah}mad, Mihnah 

 

Perkembangan dunia Hadis telah melewati berbagai fase dan penuh dengan rintangan. 

Selain fokus pada kajian periwayatan Hadis, Muhaddisin juga dihadapkan dengan persoalan 

yang bersifat eksternal. Hal itu terlihat setelah terjadi pergolakan politik umat Islam yang 

melibatkan antara Ahlul Hadis (tekstualis) dengan Ahlul Ra’yi (rasionalis). Intensitas 

perseteruan Ahlul Hadis dengan Ahlul Ra’yi sudah ada sejak akhir abad I ketika masa Imam 

Abu> H}ani>fah. Adapun faktor alasannya ialah saling mengunggulkan argumen satu sama 

lain antara dalil teks dan pendapat rasio (akal). Konflik tersebut berlanjut di abad  II setelah 

aliran Mu’tazilah (aliran rasionalis) mendapat tempat di tubuh dinasti Abbasiyah  dengan 

memanfaatkan peristiwa mih}nah untuk menyerang kalangan Muhaddisin (aliran tekstualis). 

Khalifah al-Ma’mu>n menyerukan statement kontroversial yang belum pernah ada pada 

zaman Nabi yaitu khalq Alquran (mengakui kemakhlukan Alquran). Peristiwa mih}nah 

kemudian diserukan oleh sang khalifah kepada semua kalangan termasuk para perawi Hadis 

agar serentak mengakui dan menerima statement tersebut. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (Library Research) yang 

dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan data-data dari karya-karya ilmiah tertulis. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer yaitu kitab Musnad Ah}mad 

dan sumber data sekunder berupa karya atau kitab ta>ri>kh Islam, buku, jurnal, skripsi dan 

karya lainnya yang relevan dengan pembahasan kredibilitas perawi Hadis dalam kitab 

Musnad Ah}mad yang diuji dalam peristiwa mihnah. Adapun metode analisa yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan historis filosofis dan al-Jarh} wa al-Ta’di>l. 

Dari analisa data, penulis mengamati bahwa ada lima perawi yang diuji peristiwa mihnah dan 

riwayatnya terdapat di dalam kitab Musnad Ah}mad b. H}anbal. Adapun lima perawi yang 

dimaksud Yah}ya> b. Ma’i>n, Qutaibah b. Sa’i>d al-Baghlani>, Sa’i>d b. Sulaima>n al-

D}abi> atau Sa’duwaih, Isma>’i>l b. Ibra>hi>m  b. Ma’mar  al-Harawi dan ‘Ubaid Allah b. 

‘Umar b. Maisarah al-Qawa>ri>ri>. Para kritikus Hadis seperti Ibnu H}ajar masih mengakui 

kredibilitas kelima perawi tersebut. Ibnu  H}ajar sendiri menilai mereka pada tingkatan 

pertama thiqah (thiqah mashhur, thiqah h}a>fiz}, thiqah thabt). Terdapat sebuah kaidah dari 

al-Jarh} wa al-Ta’di>l yang berbunyi “al-Jarh}u al-Nashi>’ ‘an ‘ada>wah dunyawiyah la> 

yu’tadu bih,” bahwasanya suatu penilaian Jarh} (cela) yang muncul disebabkan karena 

permusuhan duniawi, maka tidak perlu diperhitungkan. Hal ini yang menjadi bukti bahwa 

kredibilitas perawi Hadis yang diuji dalam peristiwa mihnah pada kitab Musnad Ah}mad 

masih layak diakui serta riwayatnya masih dapat dijadikan sebagai rujukan.Selain faktor 

agama, peristiwa mihnah sesungguhnya juga dilatar belakangi oleh legitimasi kekuasaan dari 

khalifah demi mengukuhkan kekuasaannya (bersifat duniawi). 



MOTTO 

 

Sebuah ayat yang berbicara tentang cobaan dan telah dihadapi oleh umat Islam 

dahulu dalam Q.S. al-baqarah [2]: 214, yang berbunyi: 

ا يَأتِْكُمْ مَثلَُ الَّذِينَ خَلَوْا مِنْ قَبْلِكُمْ   ...ۖ  أمَْ حَسِبْتمُْ أنَْ تدَْخُلوُا الْجَنَّةَ وَلَمَّ

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang 

kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu?... 

  



HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Bismilla>hirrah{ma>nirrah{i>m 

 

Alh}amdulilla>h… Segala puja dan puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 

Swt atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga skripsi ini bisa terselesaikan 

dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita yaitu 

baginda Nabi Muhammad Saw yang telah berjuang dan mengajarkan ajaran Islam dengan 

penuh rahmat. Dan harapan kita semua sebagai umat beliau tentu ingin mendapatkan syafa‘at 

kelak di hari akhir. Penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada 

semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu, 

ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada yang terhormat: 

Skripsi ini dipersembahkan penulis kepada siapapun orang yang pernah ada dan 

menjadi bagian dalam perjalanan hidup si penulis. Dan teruntuk yang saya cintai dan saya 

sayangi keluarga besar penulis yaitu Bapak Mulyono dan segenap keluarga-keluarga 

yang ada, wa bil khusus kepada keluarga kandung Ayahku Budiono, Ibuku Fitriah dan 

Kakakku Mohammad Rois Fitnadi. Terimakasih atas segala perhatian, pengertian dan 

dukungan baik dari segi jasmani dan rohani tanpa adanya rasa pamrih. Dan terlebih beliau-

beliau semua selalu menjadi motivasi dan semangat dalam menjalani kehidupanku. Tanpa 

kehadiran beliau-beliau ananda tak mungkin seperti sekarang ini. Apa yang ananda peroleh 

hari ini belum mampu membayar segala jerih payah perjuangan ayah dan ibu. Dan terlebih 

tanpa kehadiran kakakku hidup ini tak akan penuh warna. 

Skripsi ini juga penulis persembahkan kepada para masyayikh-masyayikh, kyai-kyai, 

ustadz-ustadzah, dosen dan guru yang pernah mengajar walaupun hanya satu huruf. Kepada 

yang saya hormati dan saya ta’dzimi dzuriyah PP. Al-Hikmah Purwoasri segenap abah-abah, 



agus-agus dan ibu nyai yang telah mendidik dan mengajarkan ilmu agama dalam berbagai 

bidang dengan ikhlas dan kasih sayang. Dan tak lupa rasa cinta dan ta’dzim sedalam-

dalamnya kepada romo KH. Abdul Nashir Badrus S. A dan Ibu Nyai Mas’udah Nashir yang 

selama ini telah mendidik dan mengasuh penulis setelah sekian lamanya di asrama 

panjenengan dengan senantiasa mengharap ridha dan barakah atas ilmu yang telah 

disampaikan. Tidak lupa juga ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada tenaga pengajar 

Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Al-Hikmah Purwoasri Kediri yang telah 

mendidik dan mengajarkan berbagai ilmu. Dan tidak lupa juga kepada Bapak Nasrul Rahman 

yang telah mengajarkan keilmuan Hadis pada waktu itu. Tanpa beliau, penulis tidak akan 

mendapatkan wawasan keilmuan Hadis seperti sekarang ini, walaupun secara sadar masih 

banyak wawasan keilmuan khususnya bidang Hadis yang belum diketahui. 

Dan kepada yang saya sayangi dan saya banggakan keluarga Ilmu Hadis ‘16, teman-

teman alumni al-Hikmah Purwoasri ’13 hingga ’16 dan segenap teman-teman lintas kalangan 

nongkrong ngopi harianku. Terimakasih, kalian semua ibarat berlian yang berharga yang 

telah ditakdirkan oleh Allah Swt untuk berada dalam baris kehidupanku. Pepatah mengatakan 

bahwa pengalaman adalah guru terbaik, kalian semua telah memberikan pelajaran dan 

pengalaman suka duka yang pernah kita jalani bersama. Tulisan disini tentu tak cukup untuk 

mengungkapkan dan menceritakan bagaimana pertemanan dengan kalian semua hingga 

skripsi ini berada di titik saat ini. Kita semua sahabatku, semoga kelak dapat menjadi orang-

orang bermanfaat yang berada dalam ridha Allah dan rahmat-Nya beserta harapan kita semua 

kelak dapat masuk di surga Allah Swt. Amin Ya Rabbal Alamin. 

  



KATA PENGANTAR 

 

Dengan rahmat dan hidayah Allah penulisan skripsi ini dapat terselesaikan dan sampai 

di tangan para pembaca yang berbahagia. Semoga kiranya dapat membawa manfaat yang 

sebesar besarnya dan menjadi sumbangsih bagi pendidikan masa kini dan masa yang akan 

datang.  

Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad SAW. 

Yang telah membawa manusia bukan hanya dari zaman kejahilan tapi juga membawa 

manusia untuk menjadi makhluk yang beretika.  

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini banyak mengalami 

kendala, namun berkat pelantara bantuan, bimbingan, motivasi, saran, dan kerjasama dari 

berbagai pihak yang merupakan kehendak dari Allah SWT sehingga kendala-kendala yang 

dihadapi tersebut dapat teratasi. Oleh sebab itu, penulis dengan rasa senang hati 

menyampaikan banyak terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Nur Chamid, MM. selaku rektor IAIN Kediri yang telah memberikan izin untuk 

mengumpulkan data-data sebagai bahan penulisan dalam skripsi ini. 

2. Bapak Dr. Moh. Asror Yusuf, M. Ag. selaku Dekan Jurusan Ushuluddin dan Ilmu Dakwah 

dan tak lupa Dr. Umi Hanik, M. Ag. selaku ketua Program Studi Ilmu Hadis beserta staf 

atas segala kebijakan serta dukungan sehingga penulis dapat menjalani studi dengan baik. 

3. Bapak Mohammad Akib, M.Ag. selaku pembimbing skripsi I. Terimakasih sedalam-

dalamnya kepada Bapak yang telah bersedia meluangkan waktu pada setiap pertemuan 

bimbingan di rumah panjenengan ditengah situasi pandemi covid 19 ini. Berkat kesabaran 

dan ketelitian dalam bimbingan yang Bapak arahkan telah mengantarkan penulis 

menyelesaikan skripsi ini. Mohon maaf jika penulis masih banyak mengecewakan dengan 

segala kekurangan dan kesalahan dalam penelitian ini. Penulis telah banyak belajar dari 

Bapak tentang arti kehidupan selama proses bimbingan, baik dalam karya ilmiah (bidang 



Hadis) maupun persoalan lainnya. Sejujurnya suka dan duka telah penulis rasakan 

dihadapan Bapak, selama momen pembelajaran mata kuliah maupun selama bimbingan. 

Semoga Bapak beserta keluarga senantiasa diberikan kesehatan, keberkahan dan 

perlindungan oleh Allah Swt.  

4. Ibu Kholila Mukarromah S.Th.I., M.Hum. selaku pembimbing skripsi II. Terimakasih 

sedalam-dalamnya kepada Ibu yang telah membimbing penulis dengan rasa yang penuh 

pengertian serta kesabaran ditengah-tengah pandemi covid 19 ini. Selama perkuliahan 

penulis mendapatkan banyak ragam keilmuan Hadis yang dikaitkan dengan keilmuan lain 

seperti Antropologi, Sosiologi dan khususnya dalam disiplin ilmu living Hadis. 

Terimakasih atas nasehat dan motivasi selama ini baik dalam fase bimbingan skripsi 

maupun semester yang telah lalu. Semoga Ibu beserta keluarga senantiasa diberikan 

kesehatan, keberkahan dan perlindungan dari Allah Swt. 

5. Semua pihak yang tidak mungkin disebutkan satu persatu, atas segala bantuannya demi 

terselesaikannya penulisan skripsi ini.  

Penulisan skripsi ini tentu masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahannya. 

Dengan demikian kami mohon maaf dan mengharap kritik dan saran demi penyempurnaan 

skripsi ini. 

Kediri, 15 Desember 2020 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب 

 }Z ظ T ت 

 ‘ ع Th ث 

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س 

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص

 

 

 

 

 

 
1 Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Tahun 2009, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 

(Kediri: STAIN Kediri, 2009), 19-21. 



B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya>’ nisbah (ya>’ yang ditulis 

sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ah}madi>yah : أحمديةّ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbah ditulis dobel hurufnya. 

Contoh: 

 ditulis dalla دلّ 

C. Ta>’ Marbut}ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), maka ditulis “at”. 

Contoh: 

 ditulis ni’mat Alla>h نعمة الله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing dengan huruf 

tunggal. 

 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a, i dan u. 

 

 

F. Bunyi huruf dobel 



Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf 

“ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

 

G. Kata sandang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf Qamari>yah maupun diikuti huruf 

Shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah الجامعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Isla>m شيخ الإسلام 

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, seperti kata 

ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana 

dalam kamus tersebut. 
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